
ANALISIS PENDAPATAN SELADA HIDROPONIK 

 (Lactuca sativa L.) DI KELURAHAN SARONGSONG II  

KABUPATEN MINAHASA UTARA 

(Studi Kasus: Usahatani Karunia Hidroponik) 

 

 

SKRIPSI 

 

 

SEAN ALEXANDER WULLUR  

18021020 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS  

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS KATOLIK DE LA SALLE  

MANADO 

2022 



 



 
 

i 
 

ABSTRAK 

Sean Alexander Wullur. Analisis Pendapatan Selada Hidroponik (Lactuca 

Sativa L.) di Kelurahan Sarongsong II Kabupaten Minahasa Utara (Studi 

Kasus: Usahatani Karunia Hidroponik). Program Studi Agribisnis, Fakultas 

Pertanian, Universitas Katolik De La Salle Manado. Penelitian ini dibimbing 

oleh Dr. Stella Maria Pingkan Paendong, S.P., M,Si., sebagai Pembimbing I 

dan Meilany Rosita Lengkong S.P., M.Agb.,M.P.M., sebagai Pembimbing II.  

 

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu komoditi hortikultura yang 

memiliki prospek dan nilai komersial yang cukup baik. Komoditas hortikultura 

sayuran selada mempunyai nilai ekonomis yang sangat tinggi. Tanaman selada 

mengandung mineral, vitamin, antioksidan, potassium, zat besi, folat, karoten, 

vitamin C dan vitamin E. Selada hidroponik dapat menjadi salah satu usahatani 

yang menjanjikan bagi petani. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan Selada Hidroponik 

(Lactuca Sativa L.) di Kelurahan Sarongsong II Kabupaten Minahasa Utara. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dengan tujuan 

untuk mengetahui dengan jelas karakteristik dari pendapatan selada hidroponik di 

Kelurahan Sarongsong II Kabupaten Minahasa Utara Studi Kasus: Usahatani 

Karunia Hidroponik. Penelitian ini bersifat kuantitatif karena data yang didapatkan 

dianalisis berdasarkan angka. 

Hasil dari penelitian ini yaitu pendapatan Selada Hidroponik di Kelurahan 

Sarongsong II Kabupaten Minahasa Utara periode Oktober-November 2022 adalah 

sebesar Rp 473.806. Break Even Point (BEP) pada usahatani Selada Hidroponik 

yaitu BEP harga Rp 2.228.428 dan BEP unit 78 kg. Dari hasil penerimaan yang 

diperoleh yaitu Rp 3.150.000 dengan jumlah produksi 105 kg, sehingga dapat 

dikatakan hasil tersebut sudah mencapai titik impas. Selanjutnya Revenue Cost 

Ratio (Ratio R/C) yang diperoleh dari usahatani selada hidroponik memperoleh 

hasil lebih dari 1 yaitu 1,17 maka usahatani ini dapat untuk dilanjutkan dan 

dikembangkan.   

 

 

Kata Kunci: Selada Hidroponik, Pendapatan, Kuantitatif, Break Even Point, 

Revenue Cost Ratio 
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ABSTRACT 
 

Sean Alexander Wullur. An Income Analysis of Hydroponic Lettuce 

(Lactuca Sativa L.) in Sarongsong II Village, North Minahasa Regency (A 

Case Study: Karunia Hydroponic Farming). Agribusiness Study Program, 

Faculty of Agriculture, Universitas Katolik De La Salle Manado. This 

research was supervised by Dr. Stella Maria Pingkan Paendong, S.P., M,Sc., 

as Advisor I and Meilany Rosita Lengkong S.P., M.Agb., M.P.M., as Advisor 

II. 

Lettuce (Lactuca sativa L.) is a horticultural commodity that has good 

prospects and commercial value. Lettuce has a high economic value. It contains 

minerals, vitamins, antioxidants, potassium, iron, folate, carotene, vitamin C and 

vitamin E. Hydroponic lettuce can be promising for farmers. 

This study aimed to analyze the income of Hydroponic Lettuce (Lactuca 

Sativa L.) in Sarongsong II Village, North Minahasa Regency. This study was 

conducted using a quantitative method to seek the characteristics of hydroponic 

lettuce income in Sarongsong II Village, North Minahasa Regency. This study 

was considered quantitative because the data obtained was analyzed based on 

numbers. 

The results of this study showed that the income of Hydroponic Lettuce 

Farming in Sarongsong II Village, North Minahasa Regency for the October-

November 2022 period was IDR 473,806. The break-even point (BEP) in 

Hydroponic Lettuce farming is IDR 2,228,428 and the break-even point unit is 

78 kg. The obtained revenue was IDR 3,150,000 with the total production of 105 

kg. Therefore, it can be concluded that the revenue reached the break-even point. 

Furthermore, the Revenue Cost Ratio (R/C) obtained from hydroponic lettuce 

farming was 1.17, as a result, this farming can continue to be developed. 

 
Keywords: Hydroponic Lettuce, Income, Quantitative, Break-even Point, Revenue 

Cost Ratio 
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